Lampiran 1 RPP Biologi Kelas X

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Pencemaran dan Pelestarian Lingkungan Hidup
Alokasi Waktu : 4 X 45 Menit ( 2 X Pertemuan )

A. Kompetensi Inti

KI. 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI. 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi serta efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI. 3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl.4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.11 Menganalisis data perubahan
lingkungan, penyebab, dan
dampaknya bagi kehidupan

3111
3.11.2

3.11.3

3.114

Menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan
Membedakan  macam-macam  pencemaran
lingkungan

Mengidentifikasi faktor — faktor penyebab
pencemaran air, tanah, suara, dan udara
Menganalisis kasus pencemaran lingkungan air,
tanah, suara dan udara dengan penyebab
terjadinya, cara mencegah, dan cara

menanggulanginya

411 Merumuskan gagasan
pemecahan masalah  perubahan
lingkungan  yang terjadi di
lingkungan sekitar

4111

4112

4.11.3

4114

Membuat gagasan / solusi pemecahan masalah
pencemaran lingkungan

Mempresentasikan  hasil  diskusi  tentang
pencemaran lingkungan

Memproduksi video tentang himbauan kepada
masyarakat untuk menjaga lingkungan dan
bagaimana upaya pelestarian lingkungan hidup
Menampilkan video tentang himbauan kepada
masyarakat untuk menjaga lingkungan dan

bagaimana upaya pelestarian lingkungan hidup

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat menganalisis
lingkungan , penyebab
, dan dampaknya bagi kehidupan serta terampil merumuskan gagasan pemecahan
masalah perubahan lingkungan yang terjadi dilingkungan sekitar sehingga peserta

data perubahan

didik dapat membangun kesadaran untuk melestarikan

lingkungan hidup,

menumbuhkan prilaku disiplin, jujur, aktif, responsif,santun, bertanggung jawab,

kerjasama dan kreatif.

D. Materi Pembelajaran

1. Fakta

e Pengertian pencemaran lingkungan hidup

Macam — macam pencemaran lingkungan
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e Faktor penyebab pencemaran lingkungan
e Kasus pencemaran lingkungan
e Cara menangguli masalah pencemarah lingkungan

e Pelestarian lingkungan hidup

2. Konsep

e Kerusakan Lingkungan / Pencemaran Lingkungan
e Pelestarian Lingkungan

e Adaptasi dan Mitigasi

3. Prinsip
a. Pencemaran dapat menyebabkan kerusakan lingkungan

b. Pelestarian lingkungan adalah salah satu cara untuk mencegah pencemaran

lingkungan
4. Prosedur

e Melakukan pengamatan di lingkungan sekitar mengenai pencemaran
lingkungan
e Menyajikan laporan hasil diskusi

e Membuat video himbuan terkait materi

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Scientific
e Model : Problem Based Learning ( PBL )

e Metode : Ceramah, Diskusi, Observasi

F. Media Pembelajaran

e Media : E-learning, Zoom, Youtube, WhatsApp
e Alat . Laptop, Handphone
e Bahan : PPT, Video Pembelajaran, Bahan Ajar, LKPD

G. Sumber Belajar
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Bahan Ajar, PPT, Video pembelajaran

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Ke-1 (3x45 Menit)

TAHAP ALOKASI
KEGIATAN PEMBELAJARAN
PEMBELAJARAN WAKTU

A. Kegiatan Pendahuluan

e Siswa membuka E-learning pada

Pendahuluan 10 Menit

pertemuan ke-1, terdapat Daftar hadir,

(Persiapan/orientasi) Bahan Ajar, PPT, Video pembelajaran,
link ZOOM Meeting, forum diskusi,
pengumpulan tugas.

e Siswa diwajibkan untuk mengaktifkan
kamera

e Setelah semua siswa sudah bergabung,
dilanjutkan dengan melakukan
pembukaan dengan memberikan salam,
menyapa, berdoa untuk memulai
kegiatan.

e Memeriksa kembali kehadiran peserta
didik

e Penyampaian  tujuan  pembelajaran
dengan  mengidentifikasi  indikator

pembelajaran.

Apersepsi Memberikan apersepsi dengan memberi
pertanyaan yang bekaitan dengan topik /

subtopik pencemaran lingkungan

Motivasi Memotivasi peserta didik tentang materi
pencemaran lingkungan yang berkaitan

dengan kehidupan sehari — hari

B. Kegiatan Inti

Sintak Model Diberikan stimulus dengan | 70 Menit

Pembelajaran diperlihatkannya gambar / foto atau video

Stimulation (stimullasi/
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pemberian
rangsangan)

tentang kerusakan lingkungan

Problem statemen (pe
rtanyaan/

identifikasi masalah)

Guru menanyakan kepada peserta didik
tentang statement terkait foto/gambar
atau video yang diberikan

Guru  membimbing  siswa  untuk
mengajukan pertanyaan terkait
pencemaran lingkungan yang diharapkan
peserta didik mencapai tingkat Critical
Thinking

Data collection (pengu
mpulan
data)

Guru membentuk peserta didik menjadi 8
kelompok

Guru  memberikan LKS tentang
pencemaran air, udara, tanah, dan suara
kepada setiap kelompok yang sudah
disiapkan di elearning

Peserta didik diminta untuk
mengidentifikasi masalah yang terdapat
di LKS kemudian berdiskusi diforum
diskusi yang sudah disediakan untuk

menjawab pertanyaan

Data processing (peng

olahan Data

Peserta didik dalam kelompoknya
berdiskusi  pada  forum  diskusi
perkelompok yang telah disediakan untuk
mengolah data hasil diskusi

Peserta didik mengerjakan beberapa

pertanyaan yang disajikan didalam LKS

Verification

(pembuktian)

Peserta didik mengkomunikasikan hasil
kegiatan LKS dengan
mempresentasikannya kemudian
diadakan pembuktian dibimbing oleh

guru

Generalization

(menarik kesimpulan)

Peserta didik dibimbing berdiskusi untuk
menyimpulkan pencemaran dan

pelestarian lingkungan hidup
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C. Kegiatan Penutup

e Resume o Melakukan refleksi dan review mengenai 10 Menit
o Refleksi materi yang telah dikembangkan
e Materi e Memberikan kesempatan kepada peserta
Selanjutnya didik untuk membuat resume terkait
e Motivasi materi yang telah disampaikan kemudian
e Salam diupload melalui Elearning dengan
deadline waktu yang sudah ditentukan
e Guru memberikan apresiasi pada
individu / kelompok peserta didik yang
berkinerja baik
e Peserta didik diberikan penugasan untuk
mempelajari materi pertemuan
berikutnya
e Menyampaikan salam penutup, berdoa,
dan leave meeting.
Pertemuan Ke-2 (3x45 Menit)
TAHAP ALOKASI
e VBRI AJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN AT
A. Kegiatan Pendahuluan
Pendahuluan e Siswa membuka E-learning pada 10 Menit

(Persiapan/orientasi)

pertemuan ke-1, terdapat Daftar hadir,
Bahan Ajar, PPT, Video pembelajaran,
link ZOOM Meeting, forum diskusi,
pengumpulan tugas.

Siswa diwajibkan untuk mengaktifkan
kamera

Setelah semua siswa sudah bergabung,
dilanjutkan dengan melakukan
pembukaan dengan memberikan salam,
menyapa, berdoa untuk memulai

kegiatan.
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Memeriksa kembali kehadiran peserta
didik
Penyampaian

tujuan  pembelajaran

dengan  mengidentifikasi  indikator

pembelajaran.

Apersepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan
pembelajaran ySang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan
materi kegiatan sebelumnya.

Memberikan acuan kegiatan
pembelajaran yang akan dibahas, yaitu
video himbauan kepada masyarakat
tentang dampak, cara menanggulangi
pencemaran

lingkungan dan ajakan

pelestarian lingkungan hidup

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari  pelajaran  yang akan

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

B. Kegiatan Inti

Sintak Model

Pembelajaran

Stimulation (stimullasi/
pemberian
rangsangan)

Peserta didik diberikan stimulus dengan
diperlihatkan gambar/foto atau video
tentang dampak dari pencemaran
lingkungan

Guru membantu siswa memberikan
arahan untuk melakukan usaha — usaha
untuk

mengurangi pencemaran

lingkungan

70 Menit

Problem statemen (pe
rtanyaan/

identifikasi masalah)

Peserta didik disajikan kasus — kasus
pencemaran kemudian
diberikan

menganalisis,membuat

lingkungan
kesempatan untuk
gagasan dan
solusi pemecahan masalah pencemaran
lingkungan

Guru meminta peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah yang terdapat

di lingkungan sekitar
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Data collection (pengu
mpulan
data)

Guru meminta peserta didik untuk
memproduksi sebuah video himbauan
yang menarik tentang dampak, cara
menanggulangi pencemaran lingkungan
dan  ajakan  untuk  melestarikan

lingkungan

Data processing (peng

Setiap anggota kelompok membuat video

olahan Data himbauan dengan cara kerja sama
kemudian dipublikasikan melalui media
sosial masing - masing

Verification Setiap kelompok mempresentasikan dan

(pembuktian)

menayangkan hasil video melalui zoom

Generalization

(menarik kesimpulan)

Peserta didik dibimbing berdiskusi untuk
menyimpulkan dampak, cara

menanggulangi pencemaran lingkungan

C. Kegiatan Penutup

e Resume

e Refleksi

e Materi Selanjutnya
e Motivasi

e Salam

Melakukan refleksi dan review mengenai
materi yang telah dikembangkan
Guru  memberikan apresiasi  pada

individu / kelompok peserta didik yang

berkinerja baik

Peserta didik diberikan penugasan untuk
mempelajari materi pertemuan
berikutnya

Menyampaikan salam penutup, berdoa,

dan leave meeting.

10 Menit
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Lampiran 2 Silabus Biologi Kelas X

SILABUS

Tingkat Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X (Sepuluh)

Alokasi Waktu : 2x45 menit

Kompetensi Inti
KI. 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI. 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi serta efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI. 3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl.4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.

Penilaian
Kompetensi Indi . Pengalaman Alokasi Media
ndikator Materi - .
Dasar belajar . Waktu Belajar
Teknik | Instrumen
311 3111 Sumber :
Menganalisis | Menielaska - PPT, Bahan
data : . zese;ta didik Jelask ajar, Internet,
perubahan npengertian | - pengertian apa Test elaskar Elearning,
f memperoleh - pengertian 2x45
ingkungan, encemaran | Pencemaran - tertulis, - Zoom
envebab. dan p Linakunaan bahan ajar essa pencemaran Menit
gamypakn)l/a lingkungan grung berupa E-book y lingkungan!
Eaﬁ!d dan PPT Alat : Laptop/
ehidupan
P HP
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Kompetensi
Dasar

Indikator

Materi

Pengalaman
belajar

Penilaian

Teknik

Instrumen

Alokasi
Waktu

Media
Belajar

3.11.2

Membedaka
n macam-
macam
pencemaran

lingkungan

Macam —
Macam
Pencemaran
Lingkungan

Peserta didik
dapat
memperoleh
bahan ajar
berupa E-book
dan PPT

Test

tertulis,

Essay

Jelaskan
perbedaan
pencemaran
lingkungan
air, tanah,
suara dan
udara
beserta
contohnya !

2x45
Menit

Sumber :

PPT, Bahan
ajar, Internet,
Elearning,
Zoom

Alat : Laptop/
HP

3.11.3

Mengidentif
ikasi faktor
— faktor
penyebab
pencemaran
air, tanah,
suara, dan
udara

Faktor
Pencemaran
Lingkungan

Peserta  didik
dapat
memperoleh
bahan ajar
berupa E-book
dan PPT

Test

tertulis,

PG

Berikut ini
faktor —
faktor
pencemaran

lingkungan :

1 Pembuan
gan
limbah
industri
ke
perairan
dan
limbah
rumah
tangga
ke
sungai.

2. Sikap

membuang

sembaranga

n ke sungai

3. Limbah
rumah
tangga yang
langsung
mengalir ke
sungai

Faktor —
faktor diatas
termasuk
kedalam
faktor
pencemaran

lingkungan

A. Udara
B. Tanah

2x45
Menit

Sumber :

PPT, Bahan
ajar, Internet,
Elearning,
Zoom

Alat : Laptop/
HP
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Kompetensi
Dasar

Indikator

Materi

Pengalaman
belajar

Penilaian

Teknik

Instrumen

Alokasi
Waktu

Media
Belajar

C. Air
D. Suara

3.11.4
Menganalisi
s kasus
pencemaran
lingkungan
air, tanah,
suara dan
udara
dengan
penyebab

Kasus
Pencemaran
Lingkungan

Peserta didik
mendapat
stimulus
mengenai
situasi
masalah
terkait
pencemaran
lingkungan
melalui video
yang
diberikan oleh
guru

Test
tertulis,
essay

Masyarakat
pesisir
Karawang
dikagetkan
dengan
kemunculan
oil

spill pertami
na.
Bentuknya
seperti bola,
warnanya
hitam dan
baunya
seperti
minyak
tanah.
Setelah
berserakan
di pantai, oil
spill itu
mencair.
Baunya
menyeruak
hingga
tercium
warga dan
pengunjung
yang
berenang.
Dalam
hitungan
hari,
sejumlah
ekosistem
laut

2x45
Menit

Sumber :

PPT, Bahan
ajar, Internet,
Elearning,
Zoom

Alat : Laptop/
HP
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Kompetensi
Dasar

Indikator

Materi

Pengalaman
belajar

Penilaian

Teknik

Instrumen

Alokasi
Waktu

Media
Belajar

terdampak.
Selain
pohon mang
rove juga
tercemar,
ikan juga
menjauh.
Alhasil
nelayan pun
harus lebih
jauh saat
melaut,
apalagi
beberapa
melaporkan
jaring
mereka
terkena
minyak.
Bagaimana
cara
menanggula

ngi kasus
tersebut ?

4.11
Merumuskan
gagasan
pemecahan
masalah
perubahan
lingkungan
yang terjadi di
lingkungan
sekitar

4111

Membuat
gagasan /
solusi
pemecahan
masalah
pencemaran
lingkungan

411.2
Mempresent
asikan hasil
diskusi
tentang
gagasan
pencemaran
lingkungan

Solusi
Pencemaran
Lingkungan

Hidup

Peserta didik
mendapatkan
stimulus
mengenai
masalah -
masalah
pencemaran
lingkungan
hidup berupa
video

Test
tertulis,
essay

Buatlah
gagasan /
solusi
pemecahan
masalah
terkait
pencemaran
lingkungan
air, udara,
tanah dan
suara !

2x45
Menit

Sumber :

PPT, Bahan
ajar, Internet,
Elearning,
Zoom

Alat : Laptop/
HP

Peserta didik
mendapatkan
room diskusi
untuk
mempresentas
ikan hasil
diskusinya

Test
Lisan,

Presenta
si

Buatlah
laporan
hasil diskusi
mengenai
gagasan /
solusi
pemecahan
masalah
pencemaran
lingkungan !

2x45
Menit

Sumber :

PPT, Bahan
ajar, Internet,
Elearning,
Zoom

Alat : Laptop/
HP
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Penilaian

Kompetensi - - Pengalaman Alokasi Media
Dasar el e e belajar . Waktu Belajar
Teknik Instrumen
4113
Memproduk
si video Sumber :
Leirr]r:?)ggan %e;§éfpatﬁ;‘ﬁk Silézgah PPT, Internet,
i Zoom
untuk Pelestarian | mengeksplora lisan, | masyarakat 2x45
menjaga Llngkungan St d|r|ny_a b untuk Menit
lingkungan Hidup untuk  kreatif Mer_n y melestarika
dan dalam at Video 0 Alat :
bagaimana :Jerkomunlkas lingkungan Laptop/
upaya hidup !
pelestarian HP
lingkungan
hidup
4114
rl:/l\?ir:jirgpllka Peserta didik
tentang mendapatkan Sumber :
himbauan kesempatan Internet,
kepada “!“_“k percaya Jelaskan Zoom
masyarakat . diri dalam Test maksud dari
untuk P_elestarlan _mempresenta_s lisan, video 2x45
menjaga Lingkungan | ikan hasil Presenta | himbauan Menit
lingkungan Hidup karyanya juga si yang kalian .
dan mebu?t buat ! Alat:
. sesuatu yang
Bzgzlamana bermanfaat Laptop!
. untuk  orang HP
pelestarian banyak
lingkungan
hidup
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Lampiran 3 LKPD Biologi Kelas X

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
Pencemaran dan Pelestarian Lingkungan Hidup
Nama :

Kelas :

A. Judul Kegiatan : Pencemaran dan Pelestarian Lingkungan Hidup

B. Tujuan :
1) Menganalisis pencemaran lingkungan sekitar
2) Mengetahui penyebab dan dampak pencemaran lingkungan bagi kehidupan
3) Membangun kesadaran untuk melestarikan lingkungan hidup

C. Landasan Teori :

Lingkungan hidup dapat diartikan sebagai lingkungan fisik yang
mendukung kehidupan serta proses-proses yang terlibat dalam aliran energi dan
siklus materi. Karenanya keseimbangan lingkungan secara alami dapat berlangsung
apabila komponen yang terlibat dalam interaksi dapat berperan sesuai kondisi
keseimbangan serta berlangsungnya aliran energi dan siklus biogeokimia.

Keseimbangan lingkungan dapat terganggu jika terjadi perubahan berupa
pengurangan fungsi dari komponen atau hilangnya sebagian komponen yang dapat
menyebabkan putusnya rantai makanan dalam ekosistem di lingkungan itu.

Lingkungan yang seimbang memiliki daya lenting dan daya dukung yang
tingi. Daya lenting adalah daya untuk pulih kembali ke keadaan seimbang. Daya
dukung adalah kemampuan lingkungan untuk dapat memenuhi kebutuhan sejumlah
makhluk hidup agar dapat tumbuh dan berkembang secara wajar di dalamnya.
Keseimbangan lingkungan ini ditentukan oleh seimbangnya energi yang masuk dan
energi yang digunakan, seimbangnya antara bahan makanan yang terbentuk dengan
yang digunakan, seimbangnya antara faktor-faktor abiotik dengan faktor-faktor
biotik. Gangguan terhadap salah satu faktor dapat mengganggu keseimbangan
lingkungan.

Alat dan Bahan :

Video youtube

HP / Laptop

Sumber literature yang sesuai (buku dan internet)

Cara kerja X

Analisis video youtube dengan link yang sudah disediakan

Kumpulkan data dan bacalah literatur yang sesuai dengan materi guna adanya
pembuktian yang relevan

Isilah tabel hasil diskusi dengan kelompok kemudian isi pertanyaan yang telah
disediadakan

F. Hasil Diskusi

1. Macam — Macam Pencemaran Lingkungan

NPEMWOWNPEQ

w
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Cara

No Jenis Pencemaran Faktor Dampak Menanggula
' Lingkungan Penyebab ngi
1 Pencemaran Udara Polusi asap Berbahaya bagi | Mengurangi
kendaraan kesehatan penggunaan
kendaraan
bermotor

2. Analisis Video
Analisis Video berikut ini!

Video 1 : https://youtu.be/y2CLONWsc-Q
Video 2 : https://youtu.be/0gA-ISw5H1I
Video 3 : https://youtu.be/UnGLowedzd8

Gagasan / Solusi Pemecahan Masalah

Video 1

Video 2

Video 3

G. Pertanyaan

1. Apa yang dimaksud dengan perubahan lingkungan ?

N

Sebutkan macam — macam pencemaran lingkungan !

3. Jelaskan faktor, dampak dan cara menanggulangi masalah pencemaran
lingkungan !

e

Buatlah gagasan mengenai pencemaran lingkungan disekitar rumah anda !

5. Apa hubungan antara pencemaran lingkungan dengan pelestarian lingkungan
hidup ?

H. Tugas

Membuat video tentang ajakan kepada masyarakat untuk melakukan pelestarian
lingkungan dan mencegah pencemaran dengan durasi 3 menit. Video di upload ke
akun youtube masing-masing, dengan Kriteria penilaian :
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https://youtu.be/y2CLOnWsc-
https://youtu.be/0qA-lSw5H1I
https://youtu.be/UnGLowedzd8

Percaya diri

Artikulasi dan intonasi yang jelas
Keterampilan dalam kata ajakan
Kreativitas editing video

Ao

Lampiran 4 Bahan Ajar Biologi Kelas X

PENCEMARAN DAN PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP
A. Perubahan Lingkungan

Lingkungan hidup dapat diartikan sebagai lingkungan fisik yang
mendukung kehidupan serta proses-proses yang terlibat dalam aliran energi dan
siklus materi. Karenanya keseimbangan lingkungan secara alami dapat berlangsung
apabila komponen yang terlibat dalam interaksi dapat berperan sesuai kondisi
keseimbangan serta berlangsungnya aliran energi dan siklus biogeokimia.

Keseimbangan lingkungan dapat terganggu jika terjadi perubahan berupa
pengurangan fungsi dari komponen atau hilangnya sebagian komponen yang dapat
menyebabkan putusnya rantai makanan dalam ekosistem di | ingkungan itu.

Lingkungan yang seimbang memiliki daya lenting dan daya dukung yang
tingi. Daya lenting adalah daya untuk pulih kembali ke keadaan seimbang. Daya
dukung adalah kemampuan lingkungan untuk dapat memenuhi kebutuhan sejumlah
makhluk hidup agar dapat tumbuh dan berkembang secara wajar di dalamnya.
Keseimbangan lingkungan ini ditentukan oleh seimbangnya energi yang masuk dan
energi yang digunakan, seimbangnya antara bahan makanan yang terbentuk dengan
yang digunakan, seimbangnya antara faktor-faktor abiotik dengan faktor-faktor
biotik. Gangguan terhadap salah satu faktor dapat mengganggu keseimbangan
lingkungan.

Kegiatan pembangunan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
manusia sering menimbulkan perubahan lingkungan. Perubahan tersebut
menjadikan kerusakan lingkungan yang terkadang dalam taraf yang sudah
mengkawatirkan. Perubahan lingkungan akibat pencemaran lingkungan saat ini
sudah menjadi isu lokal, nasional dan global.

Perubahan lingkungan yang menyebabkan kerusakan lingkungan bisa
terjadi karena faktor alam maupun faktor manusia.

a. Kerusakan Lingkungan Karena Faktor Manusia

Manusia memiliki berbagai jenis kebutuhan, baik kebutuhan pokok atau
kebutuhan lainnya. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut manusia memanfaatkan
sumber daya alam yang tersedia. Semakin banyak jumlah manusia, semakin banyak
pula sumber daya alam yang digali. Dalam proses pengambilan, pengolahan, dan
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pemanfaatan sumberdaya alam terdapat zat sisa yang tidak digunakan oleh manusia.
Sisa-sisa tersebut dibuang karena dianggap tidak ada manfaatnya lagi. Proses
pembuangan yang tidak sesuai dengan mestinya akan mencemari perairan, udara,
dan daratan. Sehingga lama-kelamaan lingkungan menjadi rusak.

Kerusakan lingkungan yang diakibatkan pencemaran terjadi dimana-mana
berdampak pada menurunya kemampuan lingkungan menimbulkan dampak buruk
bagi manusia seperti penyakit dan bencana alam. Beberapa kegiatan manusia yang
dapat meneyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan yaitu:

1) Penebangan hutan

2) Penambangan liar

3) Pembangunan perumahan

4) Penerapan intensifikasi pertanian

Sumber : Lampung Media

b. Perubahan Lingkungan Karena Faktor Alam

Sadar atau tidak lingkungan yang kita tempati sebenarnya selalu berubah.
Pada awal pembentukannya bumi sangat panas seehingga tidak ada satupun bentuk
kehidupan yang berada didalamnya.namun dalam jangka waktu yang sangat
lamadan berangsur-angsur lingkungan bumi berbah menjadi lingkungan yang
memungkinkan adanya bentuk kehidupan. Perubahan lingkungan itu terjadi karena
adanya faktor-faktor alam. Beberapa faktor alam yang dapat mempengaruhi
berubahnya kondisi lingkungan antara lain bencana alam, seperti gunung meletus,
tsunami, tanah longsor, banjir, dan kebakaran hutan.

B. Pencemaran Lingkungan

Pencemaran adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat
energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan, atau berubahnya tatanan
lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas
lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan
menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.

Menurunnya kualitas lingkungan terlihat dari melemahnya fungsi atau
menjadi kurang dan tidak sesuai lagi dengan kegunaannya, berkurangnya
pertumbuhan serta menurunnya kemampuan reproduksi. Pada akhirnya ada

122



kemungkinan terjadinya kematian pada organisme hidup dalam lingkungan
tersebut. Segala sesuatu yang dapat menimbulkan pencemaran disebut dengan
polutan atau bahan pencemar. Syarat-syarat suatu zat dapat disebut polutan adalah
jika keberadaannya dapat merugikan mahluk hidup karena jumlahnya melebihi
batas normal, berada pada waktu yang tidak tepat, atau berada pada tempat yang
tidak tepat.

Bahan pencemar yang umumnya merusak lingkungan berupa limbah.
Limbah adalah bahan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi, baik
industri maupun domestik (rumah tangga), yang kehadirannya dapat berdampak
negatif bagi lingkungan. Berdasarkan sifatnya bahan pencemar dapat dikategorikan
kedalam dua macam, yaitu bahan pencemar yang dapat terdegradasi atau teruraikan
(biodegradabel) dan bahan pencemar yang tidak dapat terdegradasi (non
biodegradabel). Biodegradabel adalah limbah yang dapat diuraikan atau
didekomposisi, baik secara alamiah yang dilakukan oleh dekomposer (bakteri dan
jamur) ataupun yang disengaja oleh manusia, contohnya adalah limbah rumah
tangga, kotoran hewan, daun, dan ranting. Sedangkan nonbiodegradabel adalah
limbah yang tidak dapat diuraikan secara alamiah oleh dekomposer. Keberadaan
limbah jenis ini di alam sangat membahayakan, contohnya adalah timbal (Pb),
merkuri, dan plastik. Untuk menanggulangi menumpuknya sampah tersebut maka
diperlukan upaya untuk dapat menanggulangi hal tersebut seperti proses daur ulang
menjadi produk tertentu yang bermanfaat.

Berdasarkan tempat terjadinya pencemaran dibedakan menjadi :
1. Pencemaran Air

Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat
penampungan air seperti danau, sungai, lautan dan air tanah akibat masuknya
organisme atau zat tertentu yang menyebabkan menurunya kualitas air tersebut.
Cottam (1969) mengemukakan bahwa pencemaran air adalah bertambahnya suatu
material atau bahan dan setiap tindakan manusia yang mempengaruhi kondisi
perairan sehingga mengurangi atau merusak daya guna perairan. Danau, sungai,
lautan dan air tanah adalah bagian penting dalam siklus kehidupan manusia dan
merupakan salah satu bagian dari siklus hidrologi. Selain mengalirkan air juga
mengalirkan sedimen dan polutan. Berbagai macam fungsinya sangat membantu
kehidupan manusia.

Sumber : Pontas.id

Pemanfaatan terbesar danau, sungai, lautan dan air tanah adalah untuk
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irigasi pertanian, bahan baku air minum, sebagai saluran pembuangan air hujan dan
air limbah, bahkan sebenarnya berpotensi sebagai objek wisata. Air merupakan
kebutuhan vital bagi seluruh makhluk hidup, termasuk manusia. Untuk dapat
dikonsumsi air harus memenuhi syarat fisik, kimia maupun biologis. Akan tetapi
apabila air tersebut tidak baik dan tidak layak untuk dikonsumsi, maka air tersebut
bisa dikatakan tercemar.

Penyebab pencemaran air diantaranya:

1) Pembuangan limbah industri ke perairan (sungai, danau, laut).

2) Pembuangan limbah rumah tangga (domestik) kesungai, seperti air cucian, air
kamar mandi.

3) Penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan.

4) Terjadinya erosi yang membawa partikel-partikel tanahke perairan.

5) Penggunaan racun dan bahan peledak dalam menangkap ikan.

6) Pembuangan limbah rumah sakit, limbah peternakan ke sungai.

7) Tumpahan minyak karena kebocoran tanker atau ledakan sumur minyak lepas
pantai.

2. Pencemaran Udara

Pencemaran udara adalah masuknya atau tercampurnya unsur-unsur
berbahaya ke dalam atmosfir yang dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan
lingkungan, gangguan pada kesehatan manusia secara umum serta menurunkan
kualitas lingkungan.

Sumber : ilmulingkungan.com

Udara dimana di dalamnya terkandung sejumlah oksigen, merupakan
komponen esensial bagi kehidupan, baik manusia maupun makhluk hidup lainnya.
Udara merupakan campuran dari gas, yang terdiri dari sekitar 78 % Nitrogen, 20 %
Oksigen; 0,93 % Argon;0,03 % Karbon Dioksida (CO2) dan sisanya terdiri dari
Neon (Ne), Helium (He), Metan (CH4) dan Hidrogen (H2). Udara dikatakan
"Normal” dan dapat mendukung kehidupan manusia apabila komposisinya seperti
tersebut diatas dan seimbang. Sedangkan apabila terjadi penambahan gas-gas lain
yang menimbulkan gangguan serta perubahan komposisi tersebut, maka dikatakan
udara sudah tercemar/terpolusi. Adapun beberapa jenis bahan yang dapat
mencemari udara yakni Karbon monoksida (CO), Nitrogen dioksida (NO2), Sulfur
Dioksida (SO2), Karbon dioksida (CO2), Ozon (O3), Benda Partikulat (PM),
Timah (Pb) dan HydroCarbon (HC).
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Akibat aktifitas perubahan manusia, udara seringkali menurun kualitasnya.
Perubahan kualitas ini dapat berupa perubahan sifat-sifat fisis maupun sifat-sifat
kimiawi. Perubahan kimiawi, dapat berupa pengurangan maupun penambahan
salah satu komponen kimia yang terkandung dalam udara, yang lazim dikenal
sebagai pencemaran udara. Kualitas udara yang dipergunakan untuk kehidupan
tergantung dari lingkungannya. Kemungkinan disuatu tempat dijumpai debu yang
bertebaran dimana-mana dan berbahaya bagi kesehatan. Demikian juga suatu kota
yang terpolusi oleh asap kendaraan bermotor atau angkutan yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan.

Pencemaran udara dapat diklasifikasikan kedalam 2 macam, yaitu pencemaran
primer dan pencemaran sekunder.

1) Pencemar primer
Pencemar yang ditimbulkan langsung dari sumber pencemaran udara,
diantaranya kendaraan bermotor dan aktifitas mesin pembakaran pada pabrik-
pabrik penghasil sulfur monoksida dan karbon monoksida akibat dari proses
pembakaran yang tidak lengkap.

2) Pencemar sekunder

Pencemar yang terbentuk dari reaksi pencemar-pencemar primer di
atmosfer. Contohnya gabungan sulfur dioksida,sulfur monoksida dan wap air
akan menghasilkan asid sulfuric. Tindak balas antara pencemar primer dengan
gas terampai di atmosfera akan menghasilkan peroksid asetil nirat (PAN).
Contoh: Sulfur dioksida, Sulfur monoksida dan uap air akan menghasilkan asam
sulfurik. Beberapa kegiatan yang dapat menimbulkan polusi udara diantaranya
berikut ini: 1) Asap dari cerobong pabrik, kendaraan bermotor, pembakaran atau
kebakaran hutan, asap rokok, yang membebaskan CO dan CO2 ke udara. 2) Asap
vulkanik dari aktivitas gunung berapi dan asap letusan gunung berapi yang
menebarkan partikelpartikel debu ke udara. Bahan dan partikel-partikel
radioaktif dari bom atom atau percobaan nuklir yang membebaskan
partikelpartikel debu radioaktif ke udara. Asap dari pembakaran batu bara pada
pembangkit listrik atau pabrik yang membebaskan partikel, nitrogen oksida, dan
oksida sulfur. 3) Chloro Fluoro Carbon (CFC) yang berasal dari kebocoran
mesin pendingin ruangan, kulkas, AC mobil.

3. Pencemaran Tanah

Pencemaran darat atau tanah adalah semua keadaan dimana polutan masuk
kedalam lingkungan tanah sehingga menurunkan kualitas tanah tersebut. Dimana
Polutan bisa berupa zat-zat bahan pencemar baik berupa zat kimia, debu, panas,
suara, radiasi, dan mikroorganisme. Sebelum adanya kemajuan teknologi dan
industri manusia hanya membuang sampah dan limbah organik. Sampah atau
limbah tersebut mudah diurai oleh mikroorganisme sehingga menjadi bahan yang
mudah menyatu kembali dengan alam. Namun, dewasa ini perkembangan teknologi
dan industri sangat pesat berkembang. Dan sampah serta limbah yang dibuang
bukan hanya sampah organik, melaikan sampah organik juga. Sampah organik
sangat sulit untuk diurai oleh mikroorganisme, sehingga memerlukan waktu yang
lama untuk hancur dan menyatu kembali dengan alam. Contoh sederhana sampah
anorganik yaitu plastik yang dapat terurai dalam waktu 240 tahun, sedangkan
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sampah kaleng yang terbuat dari alumunium memerlukan waktu 500 tahun untuk
dapat diuraikan.

Sumber : liputan6.com

4. Pencemaran Suara

Polusi suara atau kebisingan merupakan suara mengganggu atau suara yang
tidak dibutuhkan sehingga dapat memberikan dampak buruk terutama bagi
kesehatan manusia baik secara fisik maupun mental. Polusi suara biasanya
ditemukan di dalam fasilitas industri dan juga beberapa tempat yang tinggi akan
aktivitas manusianya, seperti di jalan raya, stasiun, bandara, ataupun tempat yang
sedang dalam proses pembangunan. Polusi suara juga bisa memiliki arti yaitu suara
yang tidak dikehendaki. Suara tersebut bisa menyebabkan rasa sakit atau bisa juga
menghalangi gaya hidup.

Di antara pencemaran yang terdapat pada lingkungan, polusi atau
pencemaran suara dapat dikatakan berbeda dengan polusi lain dan dapat dilihat dari
beberapa hal, antara lain:

1. Penilaian dilakukan secara pribadi atau subjektif saat menentukan sebuah
suara, apakah terlalu bising atau tidak.

2. Kerusakan yang dihasilkan hanya satu tempat atau sporadis jika dibandingkan
dengan pencemaran udara dan pencemaran air (pengecualian untuk kebisingan
yang disebabkan oleh pesawat terbang).

Penyebab Polusi Suara

Hal-hal atau bahan yang bisa menyebabkan pencemaran disebut dengan
polutan. Bisa dikatakan polutan jika keberadaannya bisa menyebabkan kerugian
pada makhluk hidup. Bunyi atau suara yang menimbulkan kebisingan biasanya
berasal dari sumber suara yang bergetar. Getaran yang dihasilkan dapat
mengganggu keseimbangan pada molekul udara yang berada di sekitar sumber
suara. Akibatnya molekul — molekul udara akan ikut bergetar. Getaran ini
menyebabkan terjadinya gelombang rambatan energi mekanis yang terdapat di
dalam medium udara dengan pola rambatan longitudinal.

Sumber dari kebisingan dapat di kelompokan menjadi 3 macam, yaitu:
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1.

no

Vibrasi, sumber ini berasal dari gesekan, benturan ataupun ketidakseimbangan
gerakan dan biasanya ditemukan pada mesin seperti roda gila, roda gigi, piston,
bearing dan lain sebagainya.

Mesin, suara yang dihasilkan dari aktifitas mesin.

Pergerakan di udara atau gas dan air, kebisingan yang diakibatkan pergerakan
yang terdapat di udara ataupun air dalam proses kerja industri seperti pipa
penyalur cairan gas, gas buangan, jet, flare boom dan lain — lain.

Beberapa contoh bunyi atau suara yang menyebabkan kebisingan dapat diukur
dengan desibel (dB) antara lain:

Orang ribut = 80 dB

Suara kereta = 95 dB
Mesin motor 5 pk = 104 dB
Suara petir = 120 dB
Pesawat jet = 150 dB

Dampak Polusi Suara

Menurut WHO, dampak yang diberikan dari polusi suara untuk kesehatan manusia
antara lain:

1.

C

Polusi suara atau kebisingan merupakan penyebab utama dari gangguan
pendengaran pada manusia. Hal yang menyebabkan gangguan pada
pendengaran bisa diakibatkan oleh paparan suara yang lebih dari 75 — 85 dB
(desibel) dalam jangka waktu yang lama. Jika suara melebihi 85 dB akan sangat
berbahaya dan menyebabkan pencemaran atau polusi suara sehingga
berdampak buruk bagi kesehatan tubuh. Untuk mempermudah penghitungan,
30 dB merupakan suara yang berasal dari bisikan lembut, 80 dB adalah suara
yang terdapat di jalan raya yang sibuk, serta 110 dB suara yang berasal dari
gergaji mesin.

Gangguan pendengaran biasanya disertai suara yang terdengar aneh, rasa sakit
saat mendengar suara, sampai dengan tinitus yaitu suara berdenging di telinga.
Tidak perlu khawatir, tinitus hanya bersifat sementara, Akan tetapi bisa
menjadi permanen jika paparan suara yang didengar sangat lama.

Akibat dari polusi suara yang lain yaitu kesulitan dalam memahami
pembicaraan, sulit berkonsentrasi, kesalahan dalam pemahaman, menurunkan
kapasitas kerja, kurang percaya diri, depresi serta diskriminasi.

Gangguan tidur. Jika seseorang mengalami gangguan tidur, akan berakibat
rusaknya suasana hati, menurunnya kinerja seseorang dan lain sebagainya.
Menyebabkan gangguan mental, seperti kecemasan, gugup, panik, mual,
perubahan suasana hati, histeris dan lain sebagainya.

Bagi anak-anak sangat rentan terkena polusi suara, terutama akan berpengaruh
pada tumbu kembang serta daya ingat. Anak-anak yang terkena polusi suara
biasanya lebih lambat dalam belajar.

. Jenis — Jenis Limbah
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Berdasarkan sifatnya limbah digolongkan menjadi 5, yaitu:

1) Limbah cair Limbah cair mengacu pada semua lemak, minyak, lumpur, air
pencuci, limbah deterjen, dan air kotor yang telah dibuang. Mereka berbahaya
dan beracun bagi lingkungan kita dan ditemukan di industri maupun rumah
tangga. Air limbah, demikian sering disebut, adalah segala limbah yang ada
dalam bentuk cair.

2) Limbah padat Limbah padat adalah semua sisa sampah padat, lumpur, dan yang
ditemukan di rumah tangga Anda dan lokasi industri dan komersial. Lima jenis
utama sampah padat adalah:

- Kaca dan Keramik, adalah bahan kaca dan keramik yang diproduksi oleh
perusahaan untuk kebutuhan sehari-hari. Cara mengelolanya yang benar di sini
adalah Anda harus membuangnya dengan benar supaya bisa di daur ulang.

- Sampah plastic, adalah segala wadah, botol, dan tas yang ditemukan di
perusahaan dan rumabh. Plastik tidak dapat terurai secara hayati, dan sebagian
besar tidak dapat didaur ulang. Jangan mencampur sampah plastik dengan
sampah biasa. Dan kurangi penggunaannya.

- Sampah kertas, adalah limbah dari semua surat kabar, bahan kemasan, kardus,
dan produk kertas lainnya. Kertas dapat didaur ulang. Penting untuk bisa
memisahkan dari sampah kotor lainnya yang bisa membuatnya rusak.

- Logam dan Kaleng, mudah ditemukan di sekitar kita karena kaleng dan logam
di rumah dipakai untuk wadah makanan dan bahan rumah tangga dibuat dari
keduanya. Sebagian besar logam dapat didaur ulang, jadi bisa memisahkannya
dari sampah lain dan membawanya ke tempat daur ulang.

3) Limbah organik Sampah organik mengacu pada limbah daging, kebun, dan
makanan busuk. Jenis sampah ini banyak ditemukan di rumah-rumah. Seiring
waktu, mereka terurai dan berubah menjadi kotoran oleh mikroorganisme.

4) Limbah daur ulang Semua barang yang dibuang seperti logam, furnitur, sampah
organik yang dapat didaur ulang termasuk dalam kategori ini.

5) Limbah berbahaya Limbah berbahaya mencakup bahan yang mudah terbakar,
korosif, beracun, dan reaktif. Singkatnya, mereka adalah limbah yang
menimbulkan ancaman signifikan atau potensial bagi lingkungan Kkita. Jenis
limbah berbahaya khusus meliputi:

- E-waste: adalah limbah dari peralatan listrik dan elektronik seperti komputer,
telepon, dan peralatan rumah tangga. Limbah elektronik umumnya
digolongkan berbahaya karena mengandung komponen beracun, misalnya
PCB dan berbagai logam).

- Limbah medis: berasal dari sistem perawatan kesehatan manusia dan hewan
dan biasanya terdiri dari obat-obatan, bahan kimia, farmasi, perban, peralatan
medis bekas, cairan tubuh dan bagian-bagian tubuh. Limbah medis dapat
menular, beracun atau radioaktif atau mengandung bakteri dan
mikroorganisme berbahaya (termasuk yang kebal obat).

- Limbah radioaktif: mengandung bahan radioaktif. Pengelolaan limbah
radioaktif berbeda secara signifikan dari limbah lainnya.
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D. Pelestarian Lingkungan Hidup

Dalam hal ini kata pelestarian berasal dari kata “lestari” yang berarti tetap
seperti keadaan semula, tidak berubah, bertahan kekal. Kemudian mendapat
tambahan pe dan akhiran an, menjadi pelestarian yang berarti proses, cara,
perbuatan melestarikan, perlindungan dari kemusnahan dan kerusakan,
pengawetan, konservasi, pengelolaan sumber daya alam yang menjamin
pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaannya
dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya.

Sedangkan lingkungan hidup berarti; kesatuan ruang dengan semua benda,
daya keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lainnnya, lingkungan di luar suatu organisme yang terdiri atas organisme hidup
seperti tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia.

Lingkungan hidup tidak saja bersifat fisik seperti tanah, udara, air, cuaca
dan sebagainya, namun dapat juga berupa sebagai lingkungan kemis maupun
lingkungan sosial. lingkungan sosial meliputi antara lain semua faktor atau kondisi
di dalam masyarakat yang dapat menimbulkan pengaruh atau perubahan sosiologis,
misalnya; ekonomi, politik dan sosial budaya.

1. Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup

Tujuan pembangunan di samping membentuk manusia Indonesia seutuhnya
juga mengatasi dan menjaga agar sumber daya alam dan lingkungan tetap lestari.
Untuk itu masyarakat harus:

e Menjaga agar tidak merusak lingkungan.

« Memelihara dan mengembangkan agar sebagai sumber daya alam tetap
tersedia.

o Daya guna dan hasil guna harus dilihat dalam batas-batas yang optimal.

o Tidak mengurangi kemampuan dan kelestarian sumber alam lain.

« Dan pilihan penggunaan sumber daya alam guna persiapan di masa depan.

2. Usaha Melestarikan
Adapun dalam usaha untuk melestarikan lingkunga hidup yang diantaranya yaitu:

a. Rehabilitasi Lahan Kritis

o Rehabilitasi lahan kritis dilakukan dengan cara pengelolaan dan pengolahan
tanah, sistem irigasi, pola tanam, pemberantasan hama dan gulma,
pencemaran air dan sebagainya. Untuk daerah rawan erosi terutama di
daerah bantaran sungai, lereng pengunungan, dilakukan dengan cara
penanaman dengan terasering, tanaman penguat dan pola tanam dari lahan
terbuka ke lahan model kontur.

o Rehabilitasi lahan hutan karena pola ladang berpindah dilakukan dengan
cara memberi pengarahan tentang kerugian ladang berpindah kepada para
peladang. Penertiban kawasan hutan, sosialisasi aturan, larangan dan sanksi,
kepada seluruh masyarakat, baik para pengusaha yang memiliki hak
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penebangan hutan maupun masyarakat tradisional yang hidup di dekat
hutan.

b. Mencegah Pencemaran Air

Melindungi tata air dengan cara rehabilitasi hutan lindung, pencegahan
kerusakan hutan, perluasan hutan, mencegah erosi untuk daerah yang
hujannya tinggi, pengawetan tanah. Melindungi sungai dari pencemaran
limbah buangan rumah tangga, industri. Membuat peresapan air hujan untuk
daerah yang padat pemukiman.

Mengawasi sistem pembuangan limbah ke laut, sistem penangkapan ikan
dengan racun dan perlindungan karang laut. Contohnya di sepanjang pantai
utara Jawa, sekitar krakatau, selat malaka kepulauan mentawai.

c. Mencegah Pencemaran Udara

Terutama kawasan industri dan kota-kota besar di Jawa, Sumatera dan
Kalimantan telah dilakukan pengawasan tingkat pencemaran pabrik dan
kendaraan bermotor.

Di Jakarta pada tahun 2005 telah diberlakukan pelarangan merokok di
tempat umum, yang melanggar sanksinya sangat keras yakni dapat didenda
hingga Rp 50 juta rupiah atau hukuman kurungan hingga enam bulan.
Demikian pula kendaraan bermotor yang banyak mengeluarkan asap juga
dilarang di beberapa tempat tertentu di perkotaan. Hal itu semua dilakukan
agar lingkungan hidup kita tidak semakin rusak.

d. Mencegah Polusi Suara

1. Menggunakan alat peredam suara

Menurut Dr. Ir. Bambang Riyanto Trilaksono, M. Sc yang merupakan seorang
dosen elektro di ITB mengatakan, jika secara konvensional kebisingan dapat
diredam menggunakan bahan-bahan peredam. Bahan tersebut dapat diletakan di
sekitar sumber bising ataupun di dinding ruang yang ingin dikurangi intensitas
kebisingannya. Sejak tahun 1999, Direktur Jendral Bina Marga mencanangkan
untuk memasang peredam kebisingan di bangunan. Dan dimensi bangunan
peredam bising yaitu:

Tinggi minimal 2,75 m (semakin tinggi, semakin baik).
Tebal dinding minimal 10 cm.

Untuk bahan bangunan peredam bising

Merupakan hasil olahan industri yaitu beton ringan agregat atau ALWA,
konblok dengan campuran semen : pasir : ALWA=1:4:4.

Dimensi konblok ALWA, 30 x 10 x 15 atau 30 x 15 x 15.

Selain ALWA, dapat menggunakan bata merah atau batako yang dirancang
khusus untuk dapat meredam kebisingan dengan baik.
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2. Pendidikan

Dengan pendidikan bisa memberikan kesadaran dan membentuk sikap
positif terhadap lingkungan sekitar, dan dapat dimulai dari hal kecil. Dari
pendidikan juga, dapat mengetahui tentang pencemaran atau polusi suara serta efek
negatif terhadap lingkungan serta makhluk hidup.

3. Pameran dan Kampanye lingkungan

Penanggulangan polusi suara bisa dilakukan dengan melakukan kampaye
atau pameran secara berkala di daerah yang memiliki tingkat polusi suara tinggi.
Peran serta pemerintah juga sangat penting dalam melaksanakan kegiatan tersebut.
Agar masyarakat dapat sadar serta mengajarkan masyarakat untuk dapat mencintai
lingkungan.

4. Media Massa

Seiring perkembangan zaman, peran media massa tidak bisa dianggap
sebelah mata. Melakukan penyiaran yang berkaitan dengan masalah lingkungan
termasuk masalah polusi suara, bisa mengajak masyarakat untuk peka dan peduli
terhadap lingkungan di sekitar. Selain itu, penyampaian informasi terbaru akan
lebih mudah menyebar di masyarakat terutama informasi yang berkaitan dengan
masalah lingkungan.
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Lampiran 5 Instrumen Penilaian Biologi Kelas X

INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF
LATIHAN SOAL

Soal PG

1. Jenis limbah yang dapat menyebabkan kebakaran karena menerima atau

melepaskan oksigen disebut...

a. limbah reaktif

b. limbah korosif

c. limbah beracun

d. limbah infeksi

e. limbah eksplosif

Pembahasan: Limbah reaktif yaitu limbah yang mempunyai salah satu sifat

berikut:

Limbah yang pada keadaan normal tidak stabil dan dapat menyebabkan
perubahan tanpa peledakan.

Limbah yang dapat bereaksi hebat dengan air.

Limbah yang apabila bercampur dengan air berpotensi menimbulkan ledakan,
menghasilkan gas, uap, atau asap beracun dalam jumlah yang membahayakan
bagi kesehatan manusia dan lingkungan.

Merupakan limbah sianida, sulfida, atau amonia yang pada kondisi pH antara 2
dan 12,5 dapat menghasilkan gas, uap atau asap beracun dalam jumlah yang
membahayakan bagi kesehatan manusia dan lingkungan.

Limbah yang mudah meledak atau bereaksi pada suhu dan tekanan standar
(25°C, 760mmHg).

Limbah yang menyebabkan kebakaran karena melepas atau menerima oksigen.

Jawaban : A

2. Dalam meningkatkan produksi pertanian, para petani lebih banyak

menggunakan pupuk buatan daripada pupuk alam. Tindakan yang paling tepat
untuk mencegah terjadinya dampak negatif, yaitu ....

a. melarang penggunaan pupuk buatan

b. meningkatkan pembuatan kompos

c. melakukan penghijauan

d. memberikan penerangan cara pemupukan

e. membakar sisasisa tanaman sehabis panen
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Pembahasan:
Penggunaan pupuk buatan sangat praktis dan murah. Oleh karena itu, pada
akhirakhir ini meningkat penggunaannya dibandingkan dengan penggunaan
pupuk alam.
Namun, pupuk buatan memiliki dampak negatif lebih tinggi dibanding pupuk
alami.
Tindakan yang paling tepat untuk mencegah terjadinya dampak negatif adalah
memberi
penerangan cara pemupukan yang benar.
Jawab: D

3. Sampah organik di dalam sungai atau kolam menyebabkan kadar oksigen
dalam air
berkurang sehingga mengganggu kehidupan organisme yang ada. Oleh karena
itu,
usaha yang paling tepat adalah sampah organik tersebut sebaiknya ....
a. tetap ditimbun di tempat tertentu
b. dikeringkan lalu dibakar
c. dijadikan pupuk kompos
d. ditimbun tanah agar tidak berbau
e. dibakar dan abunya untuk pupuk

Pembahasan:
Sampah organik dapat diubah menjadi bahan yang bermanfaat agar tidak
mencemari
perairan. Pemanfaatan sampah organik dengan cara sampah organik
dimasukkan dalam
lubang galian dan ditimbun tanah dan akibat proses tersebut sampah organik
menjadi
pupuk kompos.
Jawab: C
4. Gas CO: yang berlebihan di udara menimbulkan peristiwa...
a. Lubang ozon
b. Asfiksi
c. Global warming
d. Hujan asam
e. Eutrofikasi
Pembahasan:

Karbon dioksida dalam konsentrasi tinggi akan membentuk dinding di atmosfer.
Dinding tersebut mencegah panas bumi yang seharusnya dilepaskan ke atmosfer.
Akibatnya, suhu bumi meningkat dan menjadi lebih panas. Fenomena ini dikenal
dengan pemanasan global (global warming).

Jawaban: C

5. Berikut ini faktor — faktor pencemaran lingkungan :
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1) Pembuangan limbah industri ke perairan dan limbah rumah tangga ke
sungai.

2) Sikap membuang sampah sembarangan ke sungai

3) Limbah rumah tangga yang langsung mengalir ke sungai

Faktor — faktor diatas termasuk kedalam faktor pencemaran lingkungan...

E. Udara

F. Tanah

G. Air

H. Suara

Pembahasan:

Limbah — limbah dan sampah yang mengalir langsung kesungai menyebabkan
tercemarnya air dan merusak ekosistem yang ada di air, hal ini menjadi faktor
penyebab terjadinya pencemaran lingkungan air.
Jawab: C

Soal Uraian

1.

Apakah yang dimaksud dengan polusi?

Pembahasan:

Polusi atau pencemaran lingkungan adalah peristiwa masuknya zat, unsur,
energi, dan

komponen yang bersifat merugikan (polutan) lingkungan dan makhluk hidup.

. Apa yang dimaksud dengan pencemaran suara ?

Pembahasan :

Gangguan pada lingkungan yang diakibatkan oleh bunyi atau suara yang
mengakibatkan ketidaktentraman makhluk hidup di sekitarnya.

Bagaimana cara menanggulangi pencemaran lingkungan ?

Pembahasan :

Membuang sampah pada tempatnya

Penanggulangan limbah industri

Penanggulangan pencemaran udara

Penghijauan dan Penanaman Pohon

Penggunaan pupuk dan obat pembasmi hama tanaman yang sesuai
Pengurangan pemakaian CFC.

o gk wn -
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INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF

Lembar Penilaian Sikap ( Afektif)

Disiplin Kerjasama Teliti ai Akhir
NO Nama
1 2 1 2 3 1 2 3
1.
2.
Aspek dan Indikator Penilaian Keterangan
Disiplin

lingkungan

e Mengerjakan tugas yang diberikan guru yaitu
mengisi LKS

e Mengumpulkan tugas pengisian LKS sesuai
dengan waktu yang ditentukan

e Mengumpulkan tugas diskusi kelompok dan
membuat video himbauan tentang pelestarian

3 = Jika tiga indikatorterlihat2

Kerjasama

2 = Jika dua indikatorterlihatl

o |kut berperan dalam kegiatan diskusi
o |kut mengkonsep video yang akan dibuat L o .
o Memberikan pendapat dalam menyelesaikan LKS 1 =Jika satu indikatorterlihat

Teliti

e  Teliti dalam membuat gagasan / konsep
e  Teliti dalam mengerjakan LKS
e  Teliti dalam membuat laporan hasil diskusi

Teknik penilaian
Nilai Akhir = Skor Siswa x 100

Total Skor

INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR
Lembar Penilaian Presentasi Siswa

Nama Siswa

Kelas

No

Aspek

Skor
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Penggunaan bahasa saat presentasi

Kejelasan suara saat presentasi

Penguasaan materi presentasi

Menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan
materi presentasi

Penampilan kerapian, kesopanan dan percaya diri
saat presentasi

Gagasan / solusi pemecahan masalah

Identifikasi masalah

Nilai Akhir
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Rubik Penilaian Presentasi

Aspek Keterampilan

Kriteria Skor

saat presentasi

saat presenta
si

saat presentasi

Yang di Nilai 1 9 3 4
Siswa Siswa Siswa
menggunaka .
menggunakan n bahasa menggunakan Siswa
bahasa yang bahasa yang menggunakan b
Penggunaan bahasa idak d yang K h
saat presentasi u ax sopanda kurangsopan cukupsopan anasa yang
n tidak baku dan baku dan baku sopandan baku

saat presentasi

i F\)g?;:f;‘:r'] Volume,
olume, . .
pelafalan danintonasi peli?;glrc]algsc:an Volume,
_ danintonasi suara ——— pelafalandan
Kejelasan suara saat suara saat presenta presentasi intonasi
presentasi saat presentasi | Si kurang jel jelas. suarasaat
tidak jelas. as. presentasisangat
jelas.
) ) Jawaban yang
Siswatidak  \vapan yang diberikan siswa dapat
dapat diberikan siswa menjawab
Menjawab pertanyaan erth]:r?JZ\gr?ban siswa kurang cukup pertanyaan
yang berhubungan pertanyaany menjawab menjawab yang
dengan materi 9 pertanyaan pertanyaan berhubungan
presentasi berhubungand yang yang dengan
engan berhubungan berhubung materi
materi present |\gengan materi an dengan presentasi
asl. presentasi materi dengan baik
presentasi
. Penampilan
Penampllan Penampilan siswa cukup
; ; Penampilan siswa siswa rapi dan
nampilan saat presentasi siswa tidak cukup cukup rapi terlihat
(kerapian dan percya | rapj, terlihat rapi dan sangat
diri ) tidak percaya ”ar_‘#” terlihat percaya diri
diri saat terlihat cukup dan
presentasi kurang percaya menguasai
percaya diri saat
diri presentasi
Siswa tidak Siswa tidak Siswa Siswa
Gagasan / Solusi menyampaika menyam menyampa menyampaik
Pemecahan Masalah n gagasan / paikan ikan an gagasan /
solusi gagasan / gagasan / solusi
pemecahan solusi solusi pemecahan
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masalah pemecah pemecaha masalah
an n masalah secara
masalah secara tepat,banyak
secara tepat dan dan tidak
tepat tidak merugikan
merugikan banyak
banyak pihak
pihak terhadap
terhadap gagasan
gagasan tersebut
tersebut
. Siswa dapat
Siswa dapat menyampa | Siswa dapat
menyam ikan menyampaik
_paikan identifikas an
T identifika i masalah identifikasi
dapat SII " secara masalah
masala
Identifikasi Masalah menyampaika secara tiﬁﬁggﬁn ?)Zﬁggl:eg:ﬁ
f |dentn|‘|I;aS| tepat dimengerti mudah
masala berdasark berdasarka dimengerti
an n berdasarkan
permasal permasala permasalaha
ahan han yang n yang ada
yang ada ada
Nilai Akhir = Skor Siswa x 100
Total Skor
Lembar Penilaian Video Himbauan Siswa
Nama Siswa
Kelas
No Aspek Skor
1. | Isi/ Konten
2. | Cara berkomunikasi
3. | Kreatifitas Editing
Nilai Akhir
Aspek dan Indikator Penilaian Keterangan
Isi / Konten
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e Isi/ Konten sesuai dengan materi terkait
e Isi/ Konten Sistematis
e Isi/ Konten menarik

Cara Berkomunikasi

e Pesan tersampaikan dengan baik

e Cara berkomunikasi mudah dimengerti orang
banyak

e Cara Berkomunikasi baik ( volume, pelafalan,
intonasi )

Kreatifitas Editing

e Dikemas dengan menarik
e Inovatif
e Unik

3 = Jika tiga indikatorterlihat2

2 = Jika dua indikatorterlihat1l

1 = Jika satu indikatorterlihat
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Lampiran 6 Artikel Internasional Terpilih Tentang Penilaian Psikomotorik

Pada Pembelajaran Biologi
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3. Online Education In Early Primary Years:
Experiences During The Covid-19 Pandemic
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Abstract
Recognising the limited research around the use of cooperative learning in higher
education, this case study sought to explore physical education students' perceptions
of learning using the jigsaw learning method. It examined the impact of two different
aesthetic activities and two different groupings on students’ perceptions of their
learning. A purposive sample of 36 third-year undergraduates was selected for the
study. Data were collected using focus group interviews and reflective journals
Inductive analysis illustrated students’ perceptions of their own and others’ abilities,
students’ empathy towards their peers, and how their perceptions of gymnastics and
dance impacted on their perceptions of learning. Students felt that heterogeneous and
friendship groupings have the potential to encourage high-order social and cognitive
learning. However, those students with limited psychomotor abilities appear to be
better served in friendship groupings to facilitate such learning. Students also
favoured the ‘structured’ nature of gymnastics in comparison to dance for their own
teachina and learnina purposes. Irrespective of aesthetic activity or grouping utilised,
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Abstract

Background

Quality, safe patient care is dependent on graduates who are proficient in the
psychomotor skills of nursing. Competent skill acquisition and retention are key to
reducing skill-based errors and reducing the risk of adverse patient events.
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